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Abstract. Food security is a fundamental aspect of independent and 

sustainable village development. Kajarharjo Village has abundant 

natural resource potential, such as cassava and various herbal plants. 

However, the utilization of this potential is still less than optimal, both in 

terms of food processing and the implementation of environmentally 

friendly agriculture. This condition encourages the need for community 

service activities oriented towards food innovation and strengthening 

sustainable agriculture. This service activity was carried out using a 

participatory and applied approach at the Kajarharjo Village Hall. The 

main target is the village community, especially housewives and farmers. 

The program is implemented through two main activities, namely: (1) 

training in making cassava leaf nuggets as a nutritious food, an 

alternative local product, and a household business opportunity; and (2) 

training in making organic boosters from natural ingredients as a more 

environmentally friendly substitute for chemical fertilizers. 

Implementation methods include counseling, demonstrations, direct 

practice, and interactive discussions to ensure active community 

involvement. The results of the activities show an increase in community 

knowledge and skills. Housewives are able to process cassava leaves into 

products with nutritional and economic value, while farmers gain skills 

in mixing organic boosters that can improve soil quality and agricultural 

yields without relying on chemical fertilizers. The participants' 

enthusiasm was also evident in their active participation in the practical 

exercises and their desire to apply the knowledge gained in their daily 

activities. In conclusion, this activity successfully encouraged the 

utilization of local potential in Kajarharjo Village through food 

innovation and organic farming. Empowering the community through 

cassava leaf processing and organic fertilizer production not only 

strengthens food security but also opens up business opportunities, 

maintains environmental health, and supports the development of an 

independent, healthy, and sustainable village. 
 

Abstrak 

Ketahanan pangan merupakan aspek fundamental dalam pembangunan desa yang mandiri dan berkelanjutan. 

Desa Kajarharjo memiliki potensi sumber daya alam yang melimpah, seperti tanaman singkong dan beragam 

tanaman herbal. Namun, pemanfaatan potensi tersebut masih kurang optimal, baik dari sisi pengolahan pangan 

maupun penerapan pertanian ramah lingkungan. Kondisi ini mendorong perlunya kegiatan pengabdian 

masyarakat yang berorientasi pada inovasi pangan dan penguatan pertanian berkelanjutan. Kegiatan pengabdian 

ini dilakukan dengan pendekatan partisipatif dan aplikatif di Balai Desa Kajarharjo. Sasaran utama adalah 

masyarakat desa, khususnya ibu rumah tangga dan petani. Program dilaksanakan melalui dua kegiatan utama, 

yaitu: (1) pelatihan pembuatan nugget daun singkong sebagai pangan bergizi, alternatif olahan lokal, dan peluang 

usaha rumah tangga; serta (2) pelatihan pembuatan booster organik berbahan alami sebagai pengganti pupuk kimia 

yang lebih ramah lingkungan. Metode pelaksanaan mencakup penyuluhan, demonstrasi, praktik langsung, serta 
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diskusi interaktif guna memastikan keterlibatan aktif masyarakat. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat. Ibu rumah tangga mampu mengolah daun singkong 

menjadi produk bernilai gizi dan ekonomis, sementara petani memperoleh keterampilan dalam meracik booster 

organik yang dapat meningkatkan kualitas tanah dan hasil pertanian tanpa bergantung pada pupuk kimia. 

Antusiasme peserta juga terlihat dari partisipasi aktif dalam praktik serta keinginan untuk menerapkan 

pengetahuan yang diperoleh dalam kegiatan sehari-hari. Kesimpulannya, kegiatan ini berhasil mendorong 

pemanfaatan potensi lokal Desa Kajarharjo melalui inovasi pangan dan pertanian organik. Pemberdayaan 

masyarakat melalui pengolahan daun singkong dan pembuatan pupuk organik tidak hanya memperkuat ketahanan 

pangan, tetapi juga membuka peluang usaha, menjaga kesehatan lingkungan, serta mendukung pembangunan desa 

yang mandiri, sehat, dan berkelanjutan. 
 

Kata kunci: booster organik; daun singkong; inovasi desa; ketahanan pangan; nugget 
 

1. LATAR BELAKANG 

Desa Kajarharjo, yang terletak di Kecamatan Kalibaru, Kabupaten Banyuwangi, 

memiliki luas wilayah sekitar 75,13 km² dan terbagi menjadi enam dusun, yaitu Gunung 

Raung, Jatipasir, Jatirono, Karanganyar, Krajan, dan Tegalgondo. Kondisi alam desa ini 

sangat mendukung aktivitas pertanian dan perkebunan dengan curah hujan tahunan sekitar 

2.000-3.000 mm dan suhu rata-rata harian antara 20-30°C. Berbagai komoditas unggulan 

seperti padi, kopi, kakao, singkong, dan pisang dikembangkan oleh masyarakat yang 

mayoritas berprofesi sebagai petani dan pekebun, sehingga sektor pertanian menjadi tulang 

punggung perekonomian desa (BPS Banyuwangi, 2023). 

Dalam konteks pembangunan desa, ketahanan pangan menjadi aspek krusial yang 

memastikan ketersediaan, aksesibilitas, dan pemanfaatan pangan yang berkelanjutan bagi 

seluruh masyarakat. Ketahanan pangan Desa Kajarharjo masih menghadapi tantangan 

terkait pemanfaatan potensi sumber daya lokal yang belum optimal, khususnya dalam 

diversifikasi produk dan peningkatan produktivitas pertanian secara ramah lingkungan. 

Singkong merupakan salah satu komoditas strategis di Desa Kajarharjo yang tidak 

hanya berperan sebagai sumber pangan utama, tetapi juga sebagai bahan baku di berbagai 

produk olahan bernilai tambah. Mengantisipasi potensi ini, Tim KKN UMD UNEJ 197 

Kajarharjo menginisiasi program inovatif berupa pembuatan nugget daun singkong sebagai 

produk pangan lokal yang praktis, bernilai ekonomis tinggi, dan tahan lama. Pemanfaatan 

daun singkong dalam bentuk nugget tidak hanya mengoptimalkan sumber daya lokal yang 

melimpah, tetapi juga membuka peluang pendapatan baru bagi masyarakat sekaligus 

mendukung diversifikasi pangan di tingkat desa (Fitriani et al., 2021). 

Program pelatihan pembuatan pupuk organik berbasis bahan alami semakin banyak 

dikembangkan di berbagai wilayah pedesaan. Misalnya, pelatihan pembuatan pupuk 

organik cair (liquid organic fertilizer/LOF) di Karanganyar terbukti meningkatkan 

keterampilan petani dalam mengolah limbah organik menjadi pupuk yang lebih ramah 
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lingkungan (Komariah et al., 2024). Penelitian serupa di Kandri Village juga menunjukkan 

bahwa petani mampu memproduksi LOF secara mandiri setelah mengikuti pelatihan, 

sekaligus mengurangi ketergantungan terhadap pupuk kimia (Al Abrar et al., 2024). Selain 

itu, kegiatan pelatihan bokashi di Agrowisata Taman Seribu Bunga menghasilkan respons 

positif dari peserta, di mana sebagian besar petani merasa puas dan berkomitmen 

menerapkan pupuk organik untuk meningkatkan kualitas produksi tanaman (Fatmila et al., 

2025). 

Upaya pengembangan pupuk organik ini sejalan dengan tren pertanian ramah 

lingkungan yang semakin digalakkan di Indonesia. Komunitas pesisir, misalnya, telah 

didorong untuk beralih ke praktik pertanian organik sebagai bagian dari pemberdayaan 

ekonomi masyarakat lokal (Zulgani et al., 2024). Hal ini juga diperkuat dengan praktik 

agroforestri dan teknik organik yang mulai diadopsi petani sebagai strategi menghadapi 

kenaikan biaya pupuk kimia serta perubahan iklim (Mongabay News, 2023). Dengan 

demikian, integrasi pelatihan pembuatan pupuk organik dan inovasi produk pangan lokal, 

seperti nugget daun singkong, tidak hanya memperkuat ketahanan pangan desa tetapi juga 

mendorong pembangunan berkelanjutan berbasis potensi lokal. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Ketahanan Pangan 

Ketahanan pangan adalah kemampuan suatu komunitas atau wilayah untuk 

menjamin ketersediaan, aksesibilitas, dan pemanfaatan pangan yang cukup, bergizi, aman, 

dan berkelanjutan bagi seluruh anggotanya demi mencapai kehidupan sehat dan produktif 

(UU No. 18 Tahun 2012). Dalam konteks pembangunan desa, ketahanan pangan menjadi 

faktor ku nci yang mendukung kemandirian dan kesejahteraan masyarakat melalui 

optimalisasi sumber daya lokal, inovasi produk pangan, serta penerapan praktik pertanian 

ramah lingkungan yang melibatkan aspek produksi, distribusi, dan konsumsi dengan 

pemberdayaan masyarakat sebagai penggerak utama (Modrat, 2023). Pendekatan holistik 

ini menjadi pondasi penting dalam mewujudkan desa yang mandiri dan berkelanjutan. 

 

Nugget Daun Singkong 

Nugget daun singkong merupakan inovasi produk pangan olahan yang 

memanfaatkan daun singkong, bagian tanaman yang kaya nutrisi seperti protein nabati, 

serat, zat besi, vitamin A, dan vitamin C yang berperan penting dalam menjaga kesehatan 

dan meningkatkan nilai gizi pangan (Fitriani et al., 2021). Penambahan daun singkong 
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dalam pembuatan nugget tidak hanya meningkatkan kandungan serat yang bermanfaat 

untuk sistem pencernaan, tetapi juga memperkaya nilai nutrisi produk sehingga menjadi 

alternatif pangan sehat dengan daya tahan yang baik serta membuka peluang diversifikasi 

pangan dan sumber pendapatan baru di tingkat masyarakat (Ibrahim, 2023). Dengan 

pengolahan yang tepat, nugget ini dapat menjadi produk pangan praktis dan bernilai 

ekonomis tinggi yang mendukung ketahanan pangan berbasis sumber daya lokal. 

 

Booster Tanaman 

Booster tanaman adalah pupuk atau larutan nutrisi yang mengandung unsur hara dan 

mikroorganisme bermanfaat yang berfungsi untuk meningkatkan kesuburan tanah, 

merangsang pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman, serta memperkuat daya tahan 

tanaman terhadap penyakit. Pupuk booster umumnya dibuat melalui proses fermentasi 

bahan-bahan alami seperti air leri, madu, telur, air kelapa, dan susu, yang menghasilkan 

senyawa organik dan fitohormon seperti auksin, giberelin, dan sitokinin yang penting untuk 

pertumbuhan tanaman optimal. Pengaplikasian booster bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas dan kuantitas hasil panen dengan cara memperbaiki struktur tanah dan 

meningkatkan aktivitas mikroorganisme (Rahmawati et al., 2022). 

 

Pertanian Sehat Berkelanjutan 

Pertanian sehat berkelanjutan merupakan sistem produksi pertanian yang 

menggabungkan prinsip kesehatan lingkungan, keberlanjutan ekologi, efisiensi ekonomi, 

dan kesejahteraan sosial. Konsep ini sejalan dengan pilar triple bottom line—Planet, Profit, 

dan People—yang menekankan pentingnya menjaga kelestarian sumber daya alam, 

memberikan keuntungan ekonomi yang layak, serta meningkatkan kualitas hidup petani dan 

masyarakat sekitar (Odesa, 2023). Pertanian sehat menitikberatkan pada penggunaan input 

alami seperti pupuk organik, pestisida nabati, dan pengendalian hama secara biologis untuk 

menjaga kesehatan tanah, tanaman, dan konsumen (Cybex, 2024). Sementara itu, 

keberlanjutan dicapai melalui praktik agroekologi, diversifikasi tanaman, dan pemanfaatan 

limbah organik untuk memperbaiki siklus nutrien (Altieri, 2018). Dalam konteks Desa 

Kajarharjo, penerapan pertanian sehat berkelanjutan tercermin melalui pelatihan pembuatan 

booster organik berbahan lokal dan pengolahan nugget daun singkong, yang tidak hanya 

meningkatkan nilai tambah hasil pertanian, tetapi juga mengurangi ketergantungan terhadap 

input kimia, sekaligus memperkuat ketahanan pangan desa secara mandiri dan ramah 

lingkungan. 
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3. METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu 

Kegiatan pelatihan pembuatan nugget daun singkong dan booster tanaman dilakukan 

dengan tujuan untuk mendukung ketahanan pangan masyarakat Desa Kajarharjo. Kegiatan ini 

dilaksanakan di Balai Desa Kajarharjo dengan melibatkan ibu-ibu PKK dan bapak-bapak 

petani, serta warga setempat pada tanggal 25 Juli sampai 18 Agustus 2025. 

Bahan dan Alat 

Adapun bahan dan alat yang digunakan dalam pembuatan nugget daun singkong dan booster 

tanaman adalah sebagai berikut: 

a) Bahan yang digunakan dalam kegiatan pelatihan pembuatan nugget daun singkong 

adalah daun singkong, umbi singkong, wortel, daun bawang, bawang putih, bawang 

merah, garam, penyedap rasa, lada, gula, msg, telur, tepung terigu, tepung panir, dan 

minyak. Sedangkan untuk alat-alat yang digunakan untuk pelatihan yaitu wadah atau 

baskom, piring, panci, pisau, telenan, sendok, panci kukus, kompor, cobek, sarung tangan 

plastik, wajan, dan sutil. 

b) Bahan yang digunakan dalam kegiatan pelatihan booster tanaman adalah telur, nanas, 

yakult, madu, susu, air leri, dan air kelapa. Sedangkan untuk alat-alat yang digunakan 

untuk pelatihan yaitu galon bekas, wadah, sendok, blender, dan gelas ukur. 

 

Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan menggunakan metode penyampaian informasi dan 

beberapa kegiatan sebagai berikut: 

a) Uji coba dan sosialisasi pembuatan nugget daun singkong serta booster tanaman. 

Kegiatan ini dilakukan dengan memberikan penjelasan dan demonstrasi kepada 

masyarakat Desa Kajarharjo khususnya ibu-ibu PKK mengenai cara pengolahan daun 

singkong menjadi nugget sebagai produk inovasi pangan serta para petani untuk 

pembuatan booster tanaman organik. 

b) Workshop pelatihan nugget daun singkong dan pelatihan pembuatan booster tanaman. 

Pelatihan ini dilaksanakan bersama warga Desa Kajarharjo khususnya ibu-ibu PKK untuk 

pengolahan nugget daun singkong, serta dengan para petani dalam pembuatan booster 

tanaman guna meningkatkan kualitas hasil pertanian. 

c) Pendampingan hasil pengolahan nugget daun singkong dan pembuatan booster tanaman. 

Kegiatan pendampingan dilakukan dengan memantau dan memonitoring branding 

makanan sehat dari produk nugget daun singkong serta memonitoring proses fermentasi 



 
 

KETAHANAN PANGAN DESA KAJARHARJO MELALUI INOVASI PEMBUATAN NUGGET DAUN SINGKONG 
DAN PENGGALAKAN BOOSTER ORGANIK TANAMAN GUNA PERTANIAN SEHAT BERKELANJUTAN 

 

41        MANFAAT - VOLUME 2, NOMOR. 3, AGUSTUS 2025 

 

booster tanaman selama satu minggu, untuk memastikan kualitas dan efektivitas hasil 

yang diperoleh, serta pendampingan pengaplikasian langsung ke lahan petani. 

d) Evaluasi penerapan kegiatan. Evaluasi dilakukan secara menyeluruh kepada seluruh 

warga peserta workshop untuk menilai sejauh mana penerapan pengetahuan, 

keterampilan, serta dampak kegiatan terhadap peningkatan produktivitas pertanian dan 

inovasi pangan di Kajarharjo. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Workshop Pembuatan Nugget Daun Singkong 

Program kerja Kuliah Kerja Nyata (KKN) UMD  197 Universitas Jember 2025  yang 

dilaksanakan di Desa Kajarharjo, Kecamatan Kalibaru, Kabupaten Banyuwangi, memiliki 

fokus utama pada pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan potensi lokal yang selama 

ini kurang dioptimalkan. Salah satu program unggulan yang dijalankan adalah kegiatan 

workshop pembuatan nugget daun singkong, yang bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah 

produk lokal serta mendukung ketahanan pangan desa. Kegiatan workshop ini dilatarbelakangi 

oleh keberadaan daun singkong yang sangat melimpah di Desa Kajarharjo. Selama ini, daun 

singkong umumnya hanya dimanfaatkan sebagai lauk sayuran pelengkap nasi, direbus atau 

ditumis secara sederhana. Padahal, berdasarkan berbagai literatur, daun singkong memiliki 

kandungan protein nabati, serat tinggi, zat besi, vitamin A dan vitamin C yang sangat 

bermanfaat untuk kesehatan, terutama bagi anak-anak dan ibu rumah tangga sebagai kelompok 

pengelola konsumsi keluarga. Program workshop ini dilaksanakan pada hari Jumat, 25 Juli 

2025, bertempat di Balai Desa Kajarharjo, dengan jumlah peserta sebanyak 30 orang, yang 

terdiri dari ibu-ibu PKK, warga setempat, serta perwakilan kader posyandu dan dasawisma. 

Berikut rancangan Bussiness Model Canvas program kerja: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Business Model Canvas Program Kerja Nugget Daun Singkong. 
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Kegiatan workshop pembuatan nugget daun singkong mengusung tema “Dapur Cerdas, 

Keluarga Sehat: Inovasi Singkong Untuk Pangan Keluarga”. 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 2. Pamflet Kegiatan Pembuatan Nugget Daun Singkong. 

Kegiatan workshop pembuatan nugget daun singkong terdiri dari 2 agenda inti yakni 

sesi materi dan sesi praktik langsung pembuatan nugget daun singkong yang diikuti oleh ibu-

ibu PKK dan warga Desa Kajarharjo. Kegiatan workshop pembuatan nugget daun singkong 

dilaksanakan pada hari Jumat, 25 Juli 2025 yang bertempat di Balai Desa Kajarharjo. 

Workshop ini dihadiri oleh: 

a) Kepala Desa Kajarharjo 

b) Ibu-ibu PKK 

c) Warga Kajarharjo 

Dalam agenda workshop pembuatan nugget daun singkong di Desa Kajarharjo terdapat 

beberapa susunan acara mulai dari pembukaan hingga penutupan. Penjelasannya adalah 

sebagai berikut: 

a) Acara yang pertama yaitu pembukaan dan menyanyikan lagu Indonesia Raya serta 

dilanjutkan dengan doa. Pembukaan dipimpin langsung oleh pembawa acara yang 

merupakan mahasiswa KKN UMD Kelompok 197 Desa Kajarharjo. 

 

 

 

             

Gambar 3. Pembawa Acara.        Gambar 4. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya. 

b) Acara yang kedua yaitu sambutan-sambutan. Kegiatan dibuka oleh sambutan dari 

Koordinator KKN Desa Kajarharjo yaitu Triya Anggun Prastika Sari, dilanjutkan oleh 

Kepala Desa Kajarharjo, serta Ketua PKK setempat yang turut mendukung penuh 
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kegiatan ini. Dalam sambutannya, pihak desa menekankan pentingnya inovasi pangan 

lokal yang dapat mendukung kemandirian pangan dan meningkatkan pendapatan rumah 

tangga. 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Sambutan Koordinator KKN.       Gambar 6. Sambutan Kades Kajarharjo. 

c) Acara yang ketiga yaitu pemaparan materi pembuatan nugget singkong. Kegiatan 

dilanjutkan dengan pengenalan materi manfaat gizi daun singkong dan peluang usaha 

olahan makanan berbasis daun singkong. Audiens diberikan pemahaman tentang 

pentingnya diversifikasi pangan dan potensi ekonominya jika dijadikan sebagai produk 

olahan seperti nugget, yang bisa bersaing dengan produk olahan pabrikan lainnya. Tim 

KKN telah menyiapkan seluruh bahan dan alat, termasuk daun singkong segar yang 

sudah direbus dan dihaluskan, campuran tepung, bumbu dapur, telur, dan tepung panir. 

Proses pelatihan dilakukan secara bertahap dimulai dari pemilihan bahan baku, teknik 

perebusan dan penghalusan daun singkong, pencampuran bahan, pencetakan nugget, 

pelapisan dengan tepung panir, hingga teknik penggorengan yang menghasilkan produk 

dengan rasa gurih dan tekstur yang renyah. 

 

 

 

 

 

Gambar 7. PPT Nugget Daun Singkong.     Gambar 8. Pemaparan Materi. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Praktik Pembuatan. 
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d) Acara yang terakhir yaitu penutupan dan dilanjutkan dengan dokumentasi bersama. Sesi 

penutup langsung dipimpin oleh pembawa acara dari mahasiswa KKN UMD Kelompok 

197 Desa Kajarharjo. 

 

 

 

 

 

   Gambar 10. Dokumentasi Bersama. 

 

Workshop Pembuatan Booster Tanaman  

Workshop pembuatan booster tanaman yang dilaksanakan oleh mahasiswa Kuliah 

Kerja Nyata Universitas Jember (KKN UMD UNEJ) 2025 kelompok 197 di Balai Desa 

Kajarharjo merupakan salah satu program unggulan yang bertujuan untuk memberikan edukasi 

pertanian berkelanjutan kepada masyarakat. Kegiatan ini dihadiri oleh 30 warga desa yang 

terdiri dari petani dan pemuda desa. Warga terlihat sangat antusias mengikuti kegiatan dari 

awal hingga akhir. Workshop difokuskan pada pengenalan serta praktik langsung pembuatan 

booster tanaman berbahan dasar organik yang mudah diperoleh dari lingkungan sekitar. 

Booster yang diajarkan kepada warga merupakan larutan fermentasi dari bahan-bahan alami 

seperti air kelapa, nanas, madu, susu, yakult, air leri (air bekas cucian beras), dan telur. 

Berikut merupakan rancangan Business Model Canva Program Kerja : 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 11. Business Model Canvas Booster Tanaman. 

Kegiatan Workshop Pembuatan Booster Tanaman mengusung Tema "Solusi Hijau dari 

Rumah: Tingkatkan Pertumbuhan Tanaman dengan Booster Alami" 
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   Gambar 12. Pamflet Kegiatan Pembuatan Booster Tanaman. 

Kegiatan workshop pembuatan booster tanaman terdiri dari 2 agenda inti yakni sesi 

materi dan juga sesi praktik langsung pembuatan booster tanaman yang diikuti oleh para petani 

dan warga Desa Kajarharjo. Kegiatan workshop pembuatan booster organik dilaksanakan pada 

hari Minggu, 27 Juli 2025 yang bertempat di Balai Desa Kajarharjo. Workshop ini dihadiri 

oleh: 

a) Sekretaris Desa Kajarharjo 

b) Perwakilan Babinsa Desa Kajarharjo 

c) Ketua Gapoktan Rukum Santoso 

d) Bapak-Bapak Petani  

e) Warga Kajarharjo 

Dalam agenda workshop pembuatan booster tanaman di Desa Kajarharjo terdapat 

beberapa susunan acara mulai dari pembukaan hingga penutupan. Penjelasannya adalah 

sebagai berikut: 

a) Acara yang pertama yaitu pembukaan dan menyanyikan lagu Indonesia Raya serta 

dilanjutkan dengan doa. Pembukaan dipimpin langsung oleh pembawa acara yang 

merupakan mahasiswa KKN UMD Kelompok 197 Desa Kajarharjo. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Pembawa Acara       Gambar 14. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya 
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b) Acara yang kedua yaitu sambutan-sambutan. Kegiatan dibuka oleh sambutan dari 

Koordinator KKN Desa Kajarharjo, dilanjutkan oleh Ketua Gapoktan Rukun Santosa, 

perwakilan Babinsa Desa Kajarharjo, serta Sekretaris Desa Kajarharjo yang turut 

mendukung penuh kegiatan ini. Dalam sambutannya, pihak desa menekankan pentingnya 

inovasi dalam bidang pertanian terutama organik agar tidak ketergantuangan pada bahan 

bahan kimia yang makin marak dipergunakan agar tercipta pertanian yang sehat dan 

berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Sambutan Koordinator Desa     Gambar 16. Sambutan Ketua GAPOKTAN 

 

 

 

 

 

Gambar 17. Sambutan Babinsa                Gambar 18. Sambutan Sekretaris Desa 

c) Acara yang ketiga yaitu pemaparan materi pembuatan booster tanaman menggunakan 

bahan-bahan alami seperti nanas, madu, susu, air leri, air degan, dan yakult. Kegiatan 

dilanjutkan dengan penjelasan tentang manfaat masing-masing bahan sebagai zat 

perangsang tumbuh tanaman yang ramah lingkungan dan ekonomis. Audiens diberikan 

pemahaman tentang teknik pembuatan booster tanaman secara tersistem mulai dari 

persiapan bahan baku, proses pencampuran, hingga cara pemakaian booster pada 

tanaman agar dapat meningkatkan kesuburan dan hasil panen. Tim KKN telah 

menyiapkan seluruh bahan dan peralatan yang diperlukan. Proses pembuatan booster 

dilakukan secara bertahap dimulai dari pencampuran telur, susu, madu, dan yakult dalam 

wadah besar hingga merata. Selanjutnya, nanas yang sudah diblender dimasukkan dan 

diaduk rata. Kemudian, air leri dan air degan ditambahkan untuk mengencerkan 

campuran sehingga mudah diaplikasikan pada tanaman. Setelah campuran merata, 

peserta diajarkan mengenai proses fermentasi selama kurang lebih 7 hari untuk 

mengaktifkan mikroorganisme yang bermanfaat. Terakhir, pelatihan dilanjutkan dengan 



 
 

KETAHANAN PANGAN DESA KAJARHARJO MELALUI INOVASI PEMBUATAN NUGGET DAUN SINGKONG 
DAN PENGGALAKAN BOOSTER ORGANIK TANAMAN GUNA PERTANIAN SEHAT BERKELANJUTAN 

 

47        MANFAAT - VOLUME 2, NOMOR. 3, AGUSTUS 2025 

 

teknik aplikasi booster ke tanaman yang bertujuan mempercepat pembungaan, 

pembuahan, dan memperkuat tanaman agar tumbuh lebih sehat dan optimal. 

 

 

 

 

 

     Gambar 19. PPT materi booster tanaman            Gambar 20. Pemaparan materi 

 

 

 

 

 

 

                                            Gambar 21. Praktik Pembuatan Booster Tanaman 

d) Acara yang terakhir adalah sesi penutupan, yang kemudian dilanjutkan dengan sesi 

dokumentasi bersama. Penutupan ini dipandu langsung oleh pembawa acara yang 

merupakan mahasiswa KKN UMD dari Kelompok 197 Desa Kajarharjo. 

 

 

 

 

 

Gambar 22. Dokumentasi Bersama 

Bahan-bahan ini dipilih karena memiliki kandungan nutrisi yang sangat baik 

untuk menunjang pertumbuhan tanaman. Air degan mengandung elektrolit dan mineral 

alami seperti kalium, kalsium, dan magnesium yang penting untuk metabolisme 

tanaman. Buah nanas berperan sebagai sumber enzim bromelain yang dapat membantu 

proses penguraian bahan organik serta mempercepat pertumbuhan mikroorganisme. 

Madu dan susu murni berfungsi sebagai sumber energi dan protein bagi mikroorganisme 

fermentatif, sehingga proses penguraian lebih cepat dan booster menjadi lebih aktif 

secara biologis. Air leri merupakan sumber karbohidrat sederhana yang juga membantu 

meningkatkan aktivitas mikroba, sementara telur (terutama bagian kuningnya) 

mengandung protein dan lemak alami yang dapat meningkatkan daya tahan tanaman 
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terhadap serangan hama. Dalam pelaksanaannya, peserta diajak untuk memahami setiap 

fungsi bahan, serta dilatih membuat larutan booster melalui proses fermentasi anaerob 

sederhana selama kurang lebih 7-14 hari.  

Kegiatan praktik dilakukan secara berkelompok agar warga dapat saling 

berdiskusi dan belajar bersama. Mahasiswa KKN juga membagikan brosur panduan 

berisi takaran bahan, cara pembuatan, dan cara penggunaan booster pada berbagai jenis 

tanaman seperti sayur, buah, dan terutama pada padi. Warga yang hadir terlihat sangat 

antusias, terbukti dari banyaknya pertanyaan yang diajukan selama sesi tanya jawab, 

serta diskusi mengenai masalah pertanian yang mereka hadapi di lapangan.  

Hasil dari workshop ini menunjukkan bahwa pendekatan edukasi praktis seperti 

ini sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat desa 

dalam bidang pertanian ramah lingkungan. Pembuatan booster tanaman berbahan 

organik bukan hanya memberikan solusi untuk mengurangi ketergantungan terhadap 

pupuk kimia, tetapi juga membuka peluang pengembangan produk pertanian lokal yang 

ekonomis dan berkelanjutan. Penggunaan booster ini juga dapat memperbaiki struktur 

tanah, meningkatkan daya serap air, dan merangsang pertumbuhan akar, dan daun secara 

alami tanpa residu kimia. 

Secara keseluruhan, workshop ini memberikan dampak positif bagi masyarakat 

Desa Kajarharjo, baik dari segi pengetahuan maupun keterampilan. Kegiatan ini 

diharapkan dapat menjadi awal dari gerakan pertanian organik berbasis komunitas di 

desa, yang mana warga bisa membentuk kelompok tani atau UMKM yang memproduksi 

dan memasarkan booster tanaman secara berkelanjutan. Mahasiswa KKN juga 

merekomendasikan agar pemerintah desa mendukung keberlanjutan program ini melalui 

pelatihan lanjutan, pendampingan teknis, dan penyediaan fasilitas fermentasi sederhana. 

Dengan demikian, Desa Kajarharjo dapat menjadi percontohan dalam penerapan 

teknologi pertanian organik berbasis kearifan lokal dan partisipasi masyarakat. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) UMD 197 Universitas Jember 2025 di Desa 

Kajarharjo berhasil menjawab permasalahan ketahanan pangan dengan memberdayakan 

masyarakat melalui workshop pembuatan nugget daun singkong dan pembuatan booster 

tanaman berbahan organik. Kegiatan ini terbukti meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan ibu-ibu PKK serta petani dalam mengolah bahan lokal secara inovatif dan 

menerapkan pertanian ramah lingkungan, sehingga mendorong kreativitas dan kemandirian 
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ekonomi rumah tangga. Meskipun demikian, perlu diakui bahwa keterbatasan dalam hal 

cakupan peserta, durasi pelatihan, dan fasilitas yang tersedia menjadi tantangan yang harus 

diatasi agar program dapat berlangsung berkelanjutan dan memberikan dampak lebih luas. 

Oleh karena itu, pengembangan workshop secara berkala, pendampingan teknis oleh 

pemerintah desa, serta peningkatan kapasitas kelompok masyarakat sangat disarankan untuk 

mendukung penguatan ketahanan pangan desa. Selain itu, inovasi produk dan pemanfaatan 

media sosial sebagai sarana promosi perlu terus didorong agar produk olahan memiliki daya 

saing tinggi. Penelitian atau pengabdian masyarakat berikutnya diharapkan dapat 

memperluas skala program, memperdalam evaluasi dampak, serta mengkaji aspek ekonomi 

dan sosial secara lebih menyeluruh guna mendukung keberlanjutan dan optimalisasi hasil. 

Dengan pendekatan yang lebih komprehensif, upaya ini dapat menjadi model inovasi yang 

inspiratif dalam pembangunan ketahanan pangan desa secara mandiri, sehat, dan 

berkelanjutan. 
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